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kebutuhan pasar kerja. 

Tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung, 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Pengertian Tracer Study  

Tracer Study merupakan instrumen vital bagi perguruan tinggi untuk mengevalusai dan 

meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa. Melalui pelacakan jejak 

lulusan, institusi dapat memperoleh data empiris mengenai relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan industri, tingkat penyerapan lulusan di dunia kerja, serta kompetensi yang 

dibutuhkan di pasar tenaga kerja. Informasi ini menjadi dasar bagi evaluasi dan pengembangan 

program studi agar lebih adaptif terhadap dinamika kebutuhan profesional. 

Bagi Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan (PS-MTET) Fakultas Teknik 

Universitas Malikussaleh, pelaksanaan Tracer Study memiliki peran strategis dalam 

memastikan bahwa lulusan yang dihasilkan memiliki daya saing tinggi dan siap berkontribusi 

dalam pembangunan nasional. Data yang dikumpulkan melalui Tracer Study memungkinkan 

Program Studi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses pendidikan, 

sehingga dapat dilakukan perbaikan yang berkelanjutan. Selain itu, Tracer Study juga 

membantu dalam membangun jaringan alumni yang solid, yang dapat berfungsi sebagai mitra 

dalam pengembangan Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan (PS-MTET) dan 

Universitas secara keseluruhan. 

Selain itu, Tracer Study juga menjadi instrumen penting dalam proses akreditasi 

program studi. Hasil Tracer Study memberikan data empiris mengenai status pekerjaan lulusan, 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar, serta tingkat kepuasan lulusan terhadap program 

studi. Data ini dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

memastikan lulusan memiliki daya saing tinggi di tingkat nasional maupun internasional. 

Dengan demikian, penyusunan laporan Tracer Study yang komprehensif dan akurat tidak 

hanya memenuhi persyaratan formalitas, tetapi juga menjadi alat refleksi bagi Program Studi 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Melalui analisis data yang diperoleh, Program 

Studi dapat merumuskan strategi pengembangan yang lebih efektif, memastikan lulusan yang 

dihasilkan mampu bersaing dan beradaptasi dalam lingkungan profesional yang terus 

berkembang. 

 

 1.2 Tujuan Pelaksanaan Tracer Study 

Tracer study merupakan studi yang bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kerja lulusan 

pada fase awal setelah memasuki dunia kerja. Informasi mengenai transisi dari pendidikan ke 

dunia kerja dan rekam jejak karier lulusan sangat penting sebagai indikator efektivitas lembaga 



 

2 | L a p o r a n  T r a c e r  S t u d y  d a n  K e p u a s a n  P e n g g u n a  
 

pendidikan tinggi. Tracer study menelusuri hubungan antara proses pendidikan di perguruan 

tinggi dengan kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja, serta mengidentifikasi relevansi 

kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja. Penelitian ini menjadi aspek krusial bagi perguruan 

tinggi, pemerintah, dan industri dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pengembangan sumber daya manusia 

Pelaksanaan Tracer Study di Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan (PS-

MTET) Universitas Malikussaleh secara spesifik meliputi berbagai tujuan yaitu: 

1. Mengidentifikasi profil lulusan, termasuk status pekerjaan, studi lanjut, dan jenis 

pekerjaan yang ditekuni. 

2. Mengevaluasi relevansi kurikulum program studi dengan dunia kerja di bidang 

energi terbarukan. 

3. Mengukur tingkat kepuasan lulusan terhadap program studi, baik dari segi 

akademik, fasilitas, maupun layanan. 

4. Mengumpulkan data mengenai kompetensi lulusan yang diperlukan oleh pasar 

kerja. 

5. Menyediakan masukan untuk pengembangan kurikulum dan strategi peningkatan 

kualitas program studi. 

 

 1.3 Manfaat Pelaksanaan Tracer Study 

Pelaksanaan Tracer Study memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Memberikan data empiris untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan 

akademik 

2. Mendukung proses akreditasi dan sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan 

kurikulum, fasilitas, dan layanan akademik. 

3. Sebagai sarana untuk memberikan umpan balik kepada program studi terkait 

pengalaman belajar mereka.  

4. Memberikan gambaran nyata tentang prospek karier setelah lulus, sehingga dapat 

memotivasi dan mempersiapkan diri lebih baik selama masa studi. 

5. Meningkatkan reputasi Universitas Malikussaleh melalui penguatan keterkaitan 

antara lulusan dan dunia kerja. 

 

 1.4  Metode Tracer Study  

Tracer study ini du dilaksanakan untuk melack jejak lulusan Program Studi Magister 

Teknik Energi Terbarukan Universitas Malikussaleh, guna memperoleh data terkait relevansi 
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pendidikan, kompetensi yang dimiliki lulusan, serta keterkaitan dengan kebutuhan dunia 

kerja. Metode yang digunakan dalam tracer study ini meliputi beberapa tahap, yaitu: 

1. Desain studi  

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan kondisi lulusan secara objektif berdasarkan data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner. Pendekatan ini memungkinkan analisis statistik sederhana untuk 

memahami tren dan pola yang muncul dari respons lulusan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis online yang dirancang untuk 

mengukur berbagai aspek, seperti: 

1) Profil lulusan (data pribadi, latar belakang pendidikan, dan status pekerjaan) 

2) Kesesuaian pekerjaan dengan bidang studi 

3) Tingkat kepuasan lulusan terhadap kompetensi yang diperoleh di program 

studi 

4) Penilaian terhadap penguasaan kompetensi kerja seperti kemampuan teknis, 

soft skills, dan kepemimpinan 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner secara online 

menggunakan platform survei, yang disebarkan melalui email, media sosial, dan 

jaringan alumni. Strategi ini dipilih untuk menjangkau lulusan dari berbagai angkatan 

dan lokasi secara lebih efektif dan efisien. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam Tracer Study ini adalah seluruh lulusan Program Studi Magister 

Teknik Energi Terbarukan Universitas Malikussaleh. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive, yaitu dengan memilih responden yang bersedia mengisi 

kuesioner secara sukarela. 

5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis statistik 

deskriptif untuk menghitung frekuensi, persentase, dan distribusi data. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel, diagram batang, dan diagram pie untuk mempermudah 

interpretasi data. Selain itu, data kualitatif dari pertanyaan terbuka dianalisis secara 

tematik untuk mengidentifikasi pola, pendapat, dan saran dari lulusan. 
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BAB II. PELAKSANAAN TRACER STUDY TEKNIK UNIVERSITAS 

MALIKUSALEH 2024 

2.1  Rancangan Survey Studi  

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mendapatkan gambaran 

umum mengenai profil lulusan Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan Universitas 

Malikussaleh. Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

data secara sistematis dalam bentuk statistik deskriptif, sehingga dapat memberikan informasi 

yang akurat mengenai keterkaitan antara pendidikan yang diterima oleh lulusan dan kondisi 

mereka di dunia kerja. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring yang didistribusikan menggunakan 

platform Google Form. Kuesioner ini dirancang untuk mencakup beberapa aspek utama, 

seperti: 

1. Data demografi lulusan. 

2. Riwayat pendidikan dan pengalaman organisasi. 

3. Status pekerjaan dan relevansi pekerjaan dengan bidang studi. 

4. Tingkat kepuasan lulusan terhadap program studi. 

5. Kompetensi yang diperlukan di dunia kerja. 

Penelitian ini juga berfungsi sebagai alat evaluasi terhadap efektivitas program studi 

dalam menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, khususnya di bidang 

energi terbarukan. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penelitian: 

1. Perancangan Kuesioner: Kuesioner dikembangkan berdasarkan tujuan Tracer 

Study, mencakup pertanyaan tertutup dan terbuka. 

2. Distribusi Kuesioner: Kuesioner disebarkan melalui media daring, seperti email, 

grup WhatsApp, dan media sosial alumni. 

3. Pengumpulan Data: Responden mengisi kuesioner dalam periode waktu tertentu. 

Data yang terkumpul otomatis tersimpan dalam spreadsheet. 

4. Analisis Data: Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk menghasilkan informasi berbentuk tabel, grafik, dan diagram. 

Tracer Study yang dilakukan oleh Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan 

(PS-MTET) Uuniversitas Malikussaleh menggunakan dengan metode sensus mandiri secara 

online menggunakan target responden seluruh populasi lulusan (TS) sd. (TS-2) pada Program 

Studi Magister Teknik Energi Terbarukan Universitas Malikussaleh. 
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Tabel 2.1 Jumlah lulusan PS-MTET dengan IPK Lulusan  

No Tahun Lulus Jumlah lulusan 
Indeks Prestasi Komulatif 

Min Rata-rata Maks 

1 1 2 3 4 5 

1 TS-2 10 3.51 3.64 3.79 

2 TS-1 8 3.63 3.73 3.89 

3 TS 8 3.83 3.9 3.95 

 

2.3  Target Populasi dan Sampel 

2.3.1  Populasi Survey Studi  

Populasi dalam studi ini adalah seluruh lulusan Program Studi Magister Teknik Energi 

Terbarukan Universitas Malikussaleh sejak program studi ini berdiri hingga tahun terakhir 

penelusuran. Berdasarkan data akademik, jumlah total lulusan hingga periode ini adalah 26 

orang. Populasi ini mencakup lulusan dengan berbagai latar belakang, baik yang telah bekerja, 

melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi, maupun yang belum bekerja. Populasi ini dipilih 

karena mewakili hasil kinerja program studi dalam menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

2.3.2  Sampel Survey Studi  

 Sampel survey studi ditentukan menggunakan metode purposive sampling, di mana 

seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai responden. Kriteria inklusi 

dalam survey studi ini adalah: 

1. Lulusan Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan Universitas 

Malikussaleh. 

2. Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner Tracer Study secara lengkap. 

3. Lulusan yang dapat dihubungi melalui informasi kontak yang tercatat di basis data 

alumni. 

Jika diperlukan, metode sampling acak sederhana dapat diterapkan pada kondisi di 

mana jumlah populasi sangat besar, untuk memastikan representasi yang sesuai. Dalam studi 

ini, jumlah sampel yang berhasil dikumpulkan adalah 20 orang setara dengan 74,07% total 

populasi. 
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2.3.3 Alasan Penentuan Sampel 

Penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa hal berikut: 

1. Representasi Data: Memastikan data yang diperoleh dapat mewakili seluruh 

lulusan dari berbagai periode tahun kelulusan. 

2. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Pengumpulan data dari seluruh populasi 

mungkin tidak selalu memungkinkan, sehingga fokus diberikan pada lulusan yang 

dapat dihubungi. 

3. Relevansi Data: Responden yang memenuhi kriteria inklusi dianggap dapat 

memberikan data yang relevan dan valid untuk tujuan tracer study. 

 

2.4  Instrumen Survey Studi   

 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 

responden dalam Tracer Study ini. Instrumen yang digunakan dirancang secara sistematis 

dengan mempertimbangkan relevansi data terhadap kebutuhan akreditasi Program Studi 

Magister Teknik Energi Terbarukan Universitas Malikussaleh. 

2.4.1 Jenis Instrumen Survey Studi 

Instrumen Survey Studi yang digunakan adalah kuesioner daring (online 

questionnaire), yang disusun dalam bentuk Google Form. Kuesioner ini dirancang untuk 

menjaring data secara komprehensif sesuai dengan tujuan Tracer Study, yaitu: 

1. Profil Lulusan: Mengumpulkan data pribadi seperti nama, jenis kelamin, asal 

pendidikan S1, IPK, dan pengalaman organisasi. 

2. Riwayat Pendidikan: Melacak kelanjutan pendidikan ke jenjang magister (S2) 

hingga doktoral (S3). 

3. Kondisi Pasca Kelulusan: Mengidentifikasi tempat kerja, bidang usaha, jabatan, 

pendapatan, dan relevansi pekerjaan dengan bidang studi. 

4. Evaluasi Kompetensi: Mengukur penguasaan kompetensi saat lulus dan 

relevansinya dengan kebutuhan dunia kerja. 

5. Kepuasan Lulusan: Menilai tingkat kepuasan lulusan terhadap program studi dan 

pengalaman selama masa studi. 

2.4.2  Validasi Instrumen 

Sebelum digunakan, kuesioner telah melalui proses validasi untuk memastikan 

keakuratan dan relevansinya. Proses validasi meliputi: 
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1. Validasi Isi (Content Validity): 

Kuesioner diperiksa oleh tim dosen dan pengelola program studi untuk memastikan 

semua pertanyaan relevan dengan indikator kinerja lulusan yang diukur. Kuesioner 

yang disusun berdasarkan indikator Tracer Study diperiksa oleh para ahli, yaitu: 

a. Dosen Pengelola Program Studi. 

b. Pengelola Akademik. 

c. Pakar Statistik atau Penelitian Pendidikan. 

Masukan dari para ahli digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan kuesioner 

sebelum digunakan. 

2. Uji Coba (Piloting): 

Kuesioner diujicobakan kepada beberapa lulusan sebagai responden awal untuk 

mendapatkan masukan terkait kejelasan, kelengkapan, dan kesesuaian pertanyaan. 

Setelah revisi, kuesioner diujicobakan kepada sejumlah kecil lulusan untuk 

mengetahui: 

a. Keandalan (Reliability): Konsistensi jawaban responden terhadap pertanyaan 

yang sama pada waktu berbeda. 

b. Validitas Konstruk (Construct Validity): Kesesuaian antara pertanyaan dalam 

kuesioner dengan konsep yang diukur. 

Hasil uji coba instrumen digunakan untuk memperbaiki atau mengeliminasi 

pertanyaan yang tidak relevan atau membingungkan. Instrumen yang telah divalidasi 

kemudian disebarkan kepada seluruh populasi atau sampel. 

2.4.3  Struktur Instrumen 

Kuesioner terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu: 

1. Bagian Identitas Responden: Berisi pertanyaan tentang nama, tempat tinggal, 

kontak, asal pendidikan S1, dan data kelulusan. 

2. Bagian Riwayat Pendidikan: Meliputi pertanyaan tentang studi lanjut ke jenjang S3. 

3. Bagian Kondisi Pekerjaan: Mengidentifikasi status pekerjaan, tempat kerja, bidang 

usaha, jabatan, pendapatan, dan proses mendapatkan pekerjaan. 

4. Bagian Kompetensi Lulusan: Mengukur penguasaan kompetensi seperti 

pengetahuan umum, keterampilan teknis, bahasa Inggris, dan kemampuan kerja 

sama tim. 

5. Bagian Kepuasan Lulusan: Menilai pengalaman pembelajaran selama studi dan 

tingkat kepuasan terhadap program studi. 
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2.4.4 Teknik Pengumpulan Data Menggunakan Instrumen 

Instrumen disebarluaskan secara daring melalui: 

1. Grup WhatsApp Alumni: Menghubungkan langsung dengan lulusan yang 

tergabung dalam komunitas alumni. 

2. Email Resmi Alumni: Mengirimkan tautan kuesioner secara langsung ke email 

yang tercatat dalam database program studi. 

3. Media Sosial: Menjangkau lulusan yang aktif di platform media sosial seperti 

LinkedIn, Facebook, atau Instagram. 

2.4.5  Keunggulan Instrumen 

1. Efisiensi Waktu dan Biaya: Format daring mempermudah penyebaran dan 

pengumpulan data tanpa memerlukan biaya cetak. 

2. Jangkauan Luas: Dapat menjangkau lulusan yang berada di berbagai lokasi 

geografis. 

3. Data Real-Time: Hasil pengisian kuesioner dapat diakses secara langsung untuk 

proses analisis. 
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BAB III. HASIL TRACER STUDY UNIVERSITAS MALIKUSSALEH  

3.1 Jumlah lulusan Program Study Magister Teknik Energi Terbarukan (PS-MTET) 

 Target responden Tracer Study PS-MTET pada keseluruhan populasi lulusan (TS) sd. 

(TS-2) yang merupakan alumni PS-MTET yang sudah lulus pada periode tahun tersebut yaitu 

sebanyak 26 lulusan. Setelah melalui tahapan Tracer Study, jumlah responden yang berhasil 

dihimpun sebanyak 20 alumni, sedangkan 6 orang lainnya belum mengisi kuisioner. Lulusan 

terbanyak pada TS-2 dengan jumlah lulusan 10 orang mahasiswa.  

Tabel 3.1 Jumlah populasi lulusan  

Tahun Lulus Jumlah Lulusan 
Jumlah Lulusan yang 

Terlacak 

1 2 3 

TS-2 10 7 

TS-1 8 6 

TS 8 7 

Jumlah 26 20 

 

3.2  Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden merupakan informasi penting dalam Tracer Study karena 

memberikan gambaran demografis lulusan yang berkontribusi terhadap penelitian ini. Data ini 

mencakup distribusi jenis kelamin, usia, dan domisili responden, yang dapat memberikan 

konteks terkait latar belakang individu yang menjadi bagian dari populasi penelitian. 

a. Distribusi gender 

Distribusi jenis kelamin responden menunjukkan tingkat partisipasi berdasarkan 

kategori pria dan wanita. Informasi ini dapat memberikan wawasan tentang 

keterwakilan gender dalam lulusan Program Studi Magister Teknik Energi 

Terbarukan Universitas Malikussaleh. Grafik perbandingan gender responden 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Distribusi gender responden  

b. Distribusi usia 

Distribusi usia responden menggambarkan kelompok umur lulusan yang terlibat 

dalam penelitian. Data ini penting untuk memahami rentang usia lulusan, termasuk 

potensi hubungan antara usia dan pengalaman kerja, studi lanjut, atau pencapaian 

profesional lainnya. Pengelompokan tahun kelahiran pada data ini dilakukan dalam 

interval 10 tahun dapat dilihat pada Gambar 3.2, 

 

Gambar 3.2 Distribusi usia responden 

c. Distribusi Domisili 

Domisili responden memberikan informasi tentang sebaran geografis lulusan 

setelah menyelesaikan pendidikan. Data ini bermanfaat untuk menganalisis pola 

mobilitas lulusan, seperti kecenderungan mereka untuk tetap tinggal di wilayah sekitar 
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kampus atau berpindah ke daerah lain untuk studi lanjut atau pekerjaan. Distribusi 

domisili responden dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Distribusi domisili responden 

 

3.3  Status Pekerjaan Lulusan 

Status pekerjaan lulusan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan program 

studi dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja atau studi lanjut. Informasi ini 

mencakup persentase lulusan yang bekerja, melanjutkan studi, atau belum bekerja. Selain itu, 

tren waktu antara kelulusan dan mendapatkan pekerjaan pertama serta tingkat relevansi 

pekerjaan dengan bidang studi juga menjadi fokus utama untuk menilai efektivitas kurikulum 

yang diterapkan. 

a. Persentase Lulusan Berdasarkan Status Pekerjaan 

 Persentase lulusan yang bekerja, melanjutkan studi, atau belum bekerja 

memberikan gambaran umum tentang pilihan karier para lulusan. Data ini 

mencerminkan sejauh mana program studi mampu mencetak lulusan yang siap 

memasuki dunia profesional atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Gambag 3.4 Lulusan studi lanjut S3 
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b. Tren Waktu Antara Kelulusan dan Mendapatkan Pekerjaan  

Tren waktu antara kelulusan dan mendapatkan pekerjaan pertama merupakan 

metrik penting untuk memahami daya serap lulusan di pasar kerja. Semakin singkat 

waktu yang dibutuhkan lulusan untuk mendapatkan pekerjaan, semakin menunjukkan 

bahwa lulusan memiliki daya saing yang tinggi serta relevansi keterampilan dengan 

kebutuhan pasar kerja. 

 

Gambar 3.5 Status lulusan  

c. Tingkat Relevansi Pekerjaan dengan Bidang Studi 

Relevansi pekerjaan dengan bidang studi lulusan adalah indikator penting untuk 

menilai sejauh mana pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan industri atau 

dunia kerja. Data ini juga mencerminkan relevansi kurikulum program studi terhadap 

tantangan di dunia profesional, sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan 

kurikulum di masa mendatang.  

 

Gambar 3.6 Kesesuaian bidang lulusan dengan pekerjaan 
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Hasil Tracer Study menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian bidang kerja lulusan 

Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan (PS-MTET) berada pada kategori 

tinggi dengan persentase yang dominan. Pada lulusan TS-2, sebanyak 85,7% lulusan 

bekerja di bidang yang sesuai dengan keahlian mereka, sementara 14,3% lulusan 

memiliki tingkat kesesuaian sedang, dan tidak ada lulusan yang bekerja di bidang 

dengan tingkat kesesuaian rendah. 

Tren yang serupa juga terlihat pada lulusan TS-1, di mana 83,3% lulusan 

memiliki kesesuaian bidang kerja yang tinggi, dan 16,7% lulusan berada pada tingkat 

kesesuaian sedang, tanpa ada lulusan yang bekerja di bidang dengan kesesuaian rendah. 

Adapun untuk lulusan terbaru (TS), hasilnya tetap konsisten dengan 85,7% 

lulusan berada dalam kategori kesesuaian tinggi dan 14,3% lulusan dalam kategori 

sedang, serta tidak ada lulusan yang bekerja di bidang yang kurang sesuai. 

d.   Tempat kerja lulusan yang terlacak 

Tempat kerja lulusan yang terlacak merupakan salah satu indikator penting 

untuk mengevaluasi sebaran dan tingkat keberhasilan lulusan dalam memasuki dunia 

kerja. Data ini menunjukkan distribusi lulusan berdasarkan tingkat atau ukuran tempat 

kerja, yang mencakup skala lokal/wilayah, nasional, dan multinasional/internasional. 

Informasi ini bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana lulusan mampu bersaing di 

berbagai level dunia kerja, baik sebagai karyawan maupun wirausahawan. Berikut 

adalah data tempat kerja lulusan yang terlacak untuk tiga tahun terakhir (TS-2, TS-1, 

TS): 

 

Gambar 3.7 Tempat kerja lulusan yang terlacak 
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa sebagian besar lulusan bekerja di 

tingkat nasional/berwirausaha berizin, dengan total 13 lulusan. Sementara itu, sebanyak 

6 lulusan bekerja di tingkat lokal/wilayah atau berwirausaha tanpa izin, dan hanya 1 

lulusan yang berhasil bekerja di perusahaan multinasional/internasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa lulusan program studi mampu bersaing di pasar kerja nasional 

dengan cukup baik, meskipun peluang di tingkat internasional masih terbatas. Ke 

depan, upaya peningkatan kompetensi global lulusan dapat menjadi fokus 

pengembangan program studi untuk memperluas jangkauan lulusan di pasar kerja 

internasional.  

 

3.4 Kepuasan Lulusan terhadap Program Studi 

 Kepuasan lulusan terhadap program studi merupakan salah satu indikator penting 

dalam menilai keberhasilan suatu program pendidikan. Dalam Tracer Study ini, tingkat 

kepuasan lulusan terhadap berbagai aspek pembelajaran yang diperoleh selama menempuh 

pendidikan di Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan, Universitas Malikussaleh, 

diukur secara komprehensif. 

Aspek-aspek yang dinilai meliputi: 

1. Etika: Sejauh mana lulusan merasa pendidikan etika yang diberikan mendukung 

dunia kerja mereka. 

2. Keahlian pada bidang ilmu (kompetensi utama): Tingkat relevansi dan penguasaan 

lulusan terhadap kompetensi inti sesuai bidang studi. 

3. Kemampuan berbahasa asing: Kesiapan lulusan dalam menggunakan bahasa asing 

di dunia kerja global. 

4. Penggunaan teknologi informasi: Seberapa baik lulusan mampu memanfaatkan 

teknologi informasi dalam pekerjaan mereka. 

5. Kemampuan berkomunikasi: Tingkat kemampuan lulusan dalam menyampaikan 

ide, baik secara lisan maupun tulisan. 

6. Kerja sama tim: Kemampuan lulusan dalam berkolaborasi dengan rekan kerja 

untuk mencapai tujuan bersama. 

7. Pengembangan diri: Persepsi lulusan terhadap peluang dan dukungan untuk terus 

belajar dan meningkatkan kompetensi pribadi. 

Berikut adalah grafik batang yang menggambarkan distribusi tingkat kepuasan lulusan 

terhadap aspek-aspek tersebut dalam Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Tingkat Kepuasan Pengguna 

Grafik tersebut menunjukkan tingkat kepuasan terhadap kemampuan lulusan Program 

Studi Magister Teknik Energi Terbarukan (MTET) berdasarkan berbagai aspek. Data 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian "Sangat Baik" pada hampir 

seluruh aspek yang dinilai, khususnya etika, keahlian pada bidang ilmu, penggunaan teknologi 

informasi, dan kerja sama tim. Hal ini menandakan bahwa program studi telah berhasil 

mempersiapkan lulusan dengan kompetensi yang memadai sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja. Secara keseluruhan, grafik ini mencerminkan keberhasilan program studi dalam 

membekali lulusan dengan kemampuan inti yang sangat diapresiasi oleh para responden. 

 

3.5 Analisis Kompetensi Lulusan 

Kompetensi lulusan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 

sebuah program studi dalam mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Pada Program 

Studi Magister Teknik Energi Terbarukan (MTET) Universitas Malikussaleh, kompetensi 

lulusan diukur dari berbagai aspek yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, seperti 

pengetahuan umum, kemampuan bahasa Inggris, penguasaan teknologi komputer, hingga 

keahlian spesifik dalam sistem energi terbarukan seperti panel surya, sistem kinerja turbin 

angin, dan proses konversi biomassa menjadi energi. 

Selain itu, aspek kepemimpinan, kerja sama tim, proses pemberdayaan masyarakat, 

serta kemampuan dalam penguasaan perangkat lunak simulasi dan analisis sistem menjadi 

perhatian penting dalam memastikan lulusan memiliki keterampilan yang komprehensif. 

Grafik berikut menyajikan hasil analisis kompetensi lulusan berdasarkan penilaian responden 

terhadap penguasaan mereka pada aspek-aspek tersebut.  
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Gamabar 3.9 Kompetensi akademik lulusan  

Berdasarkan grafik di atas, sebagian besar responden memberikan penilaian "Sangat 

Menguasai" pada hampir semua aspek kompetensi yang dinilai, terutama pada pengetahuan 

umum, kerja sama tim, sistem panel surya, dan proses pemberdayaan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa program studi telah berhasil membekali lulusan dengan kemampuan dasar 

dan spesifik yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja dan pengabdian masyarakat. 

Namun, terdapat beberapa aspek seperti kemampuan bahasa Inggris, penguasaan 

perangkat lunak guna simulasi dan analisis sistem, serta teknologi penyimpanan energi yang 

memperoleh penilaian "Menguasai" atau bahkan "Kurang Menguasai" dari sebagian 

responden. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan pada aspek-aspek tersebut agar 

lulusan dapat lebih kompetitif secara global dan mampu memanfaatkan teknologi terbaru. 
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Tracer Study Program Studi Magister Teknik Energi Terbarukan 

(PS-MTET) Universitas Malikussaleh Tahun 2023-2024, dapat disimpulkan beberapa poin 

utama yang mencerminkan kondisi lulusan serta efektivitas program studi dalam menghasilkan 

tenaga profesional yang kompeten: 

1. Profil dan Status Pekerjaan Lulusan 

1) Dari total 26 lulusan yang menjadi target penelitian, sebanyak 20 orang (74,07%) 

berhasil dilacak dan memberikan respons. 

2) Sebagian besar lulusan telah bekerja di sektor energi terbarukan dan industri terkait, 

dengan tingkat penyerapan di dunia kerja yang cukup tinggi. 

3) Mayoritas lulusan mendapatkan pekerjaan dalam waktu yang relatif singkat setelah 

kelulusan, menunjukkan bahwa kompetensi yang diperoleh selama studi cukup 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

4) Sebaran tempat kerja lulusan masih didominasi oleh perusahaan nasional dan 

wirausaha, dengan sedikit lulusan yang bekerja di tingkat 

multinasional/internasional. 

2. Relevansi Pendidikan dengan Dunia Kerja 

1) Hasil analisis menunjukkan bahwa kurikulum PS-MTET cukup relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja, terutama dalam bidang energi terbarukan. Namun, terdapat 

beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan, terutama dalam penguasaan bahasa 

asing, pemanfaatan perangkat lunak simulasi, serta teknologi penyimpanan energi. 

2) Sebagian lulusan merasa bahwa program studi telah membekali mereka dengan 

keahlian teknis yang baik, tetapi masih ada ruang untuk peningkatan dalam 

keterampilan non-teknis seperti manajemen proyek dan kewirausahaan. 

3. Tingkat Kepuasan Lulusan 

Secara umum, tingkat kepuasan lulusan terhadap program studi cukup tinggi, terutama 

dalam aspek kompetensi utama, etika profesional, dan kerja sama tim. Lulusan juga 

memberikan apresiasi terhadap fasilitas pembelajaran dan dukungan akademik selama 

studi. Beberapa aspek yang mendapat evaluasi untuk perbaikan meliputi peningkatan akses 

terhadap teknologi terbaru dan pelatihan praktis yang lebih mendalam sesuai dengan 

kebutuhan industri. 
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4. Dampak Tracer Study terhadap Pengembangan Program Studi 

Temuan dari Tracer Study ini memberikan wawasan bagi PS-MTET untuk terus 

melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum agar lebih responsif terhadap kebutuhan 

industri. Program studi diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dengan sektor industri 

dan memperluas jaringan alumni guna mendukung pengembangan karier lulusan. Hasil 

studi ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemenuhan akreditasi dan 

peningkatan kualitas akademik secara keseluruhan. 

 

4.2   Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan oleh PS-MTET Universitas Malikussaleh antara lain: 

1. Peningkatan Kompetensi Global  

1) Menambahkan pelatihan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, guna 

meningkatkan daya saing lulusan di pasar internasional.  

2) Memperbanyak akses ke perangkat lunak dan teknologi terkini yang digunakan 

di industri energi terbarukan. 

2. Penguatan Keterampilan Non-Teknis 

1) Memasukkan mata kuliah atau pelatihan terkait manajemen proyek, 

kewirausahaan, dan soft skills ke dalam kurikulum. 

2) Mendorong lulusan untuk aktif dalam organisasi dan proyek berbasis industri 

selama masa studi. 

3. Kolaborasi dengan Dunia Industri 

1) Meningkatkan kerja sama dengan perusahaan energi terbarukan dan institusi 

terkait guna memperluas kesempatan magang dan proyek bersama. 

2) Membangun jaringan alumni yang lebih kuat agar lulusan baru memiliki akses 

lebih baik ke dunia kerja. 

4. Peningkatan Infrastruktur dan Fasilitas 

1) Mengembangkan fasilitas laboratorium dan perangkat pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan industri. 

2) Menyediakan akses ke sumber daya tambahan seperti seminar dan workshop 

dengan praktisi industri. 
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LAMPIRAN 1. TRACER STUDY 
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LAMPIRAN 2. KEPUASAN PENGGUNA LULUSAN  
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